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Huruf Arab| Nama Huruf Latin Keterangan
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8 Nun N En
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> ha’ Ha Ha
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¢ Ya Y Ye

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J=i = nazzala
el = bihinna

Vokal Pendek

Fathah (o”_ ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.

Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis
u, masing- masing dengan tanda penghubung ( ) diatasnya.

Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulis fa/a.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti : Jsaiéi | ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Ju=l | ditulis usu/.
Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L~ ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au =53 ditulis ad-Daulah

Ta’ Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab
yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
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2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: zlagl)
ditulis bidayah al-hidayah.

VIl. Hamzah

1. Bila terletak diawal ditulis ha maka ditulis berdasarkan bunyi vocal
yang mengiringinya, seperti ol ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof, ( , )
seperti & ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti 41 ditulis raba 'ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof (, ) seperti oAb ditulis ta khuzina.

VIII. Kata Sandang Alif +Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti =&l ditulis al-Baqgarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf
syamsiyah yang bersangkutan, seperti <Ll ditulis an-Nisa.

IX. Penulisan kata-kata sandang dalam rangkaian kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut
penulisannya, seperti: s> oasd) ditulis zawi al-furad atau Jal g

ditulis ahlu as-sunnah

vii



MOTTO

“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil, karena kebaikan dan
keadilan itu bersifat universal, kepada orang-orang kafir yang tidak memerangi
kamu karena agama dengan menekankan kebebasan dan toleransi beragama; dan
tidak mengusir kamu dari kampung halaman kamu, karena kamu beriman kepada
Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain” (QS. al-Mumtahanah[60]:
8) (Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, n.d.)

“Tumbuhkan Keberagaman, Tebarkan Kebijaksanaan: Kurikulum Merdeka
Menyemai Moderasi Beragama” "Harmoni Beragama Melalui Kurikulum
Merdeka: Menghargai Perbedaan, Membangun Kesatuan" "Merajut Kebhinekaan:
Kurikulum Merdeka Sebagai Medium Internalisasi Moderasi Beragama™
"Keanekaragaman Menuju Harmoni: Kurikulum Merdeka sebagai Jembatan

InterReligius"
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ABSTRAK

Mediasi dalam penyelesaian konflik perceraian memiliki peran yang
signifikan dalam mencapai solusi yang adil dan harmonis bagi pasangan yang
berkonflik. Studi ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas mediasi dalam
penyelesaian konflik perceraian sebelum dan sesudah masuk ke ranah Pengadilan
Agama, khususnya di Pengadilan Agama Bogor, dalam perspektif Hukum
Keluarga Islam.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana mediasi diterapkan dalam dua tahap
berbeda, yakni sebelum perkara didaftarkan ke pengadilan (mediasi non-litigasi)
dan setelah perkara masuk ke pengadilan (mediasi litigasi). Dalam perspektif
Hukum Keluarga Islam, konsep mediasi sejalan dengan prinsip ishlah
(perdamaian) sebagaimana yang diajarkan dalam Al-Qur’an dan hadis. Islam
mengutamakan penyelesaian konflik dengan cara yang damai sebelum mengambil
langkah perceraian sebagai solusi terakhir. Oleh karena itu, studi ini mengkaji
sejauh mana prinsip-prinsip mediasi Islam diterapkan dalam proses hukum di
Pengadilan Agama Bogor serta membandingkan efektivitasnya dalam meredam
eskalasi konflik dan mengurangi angka perceraian.

Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif dengan pendekatan yuridis-
empiris. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan hakim, mediator,
pasangan yang sedang menjalani proses perceraian, serta studi dokumentasi
terhadap putusan-putusan yang terkait dengan kasus perceraian di Pengadilan
Agama Bogor. Analisis dilakukan dengan membandingkan tingkat keberhasilan
mediasi sebelum dan sesudah perkara masuk ke pengadilan, kendala yang
dihadapi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mediasi sebelum masuk ke pengadilan
cenderung lebih efektif dalam menyelesaikan konflik dengan cara damai
dibandingkan dengan mediasi yang dilakukan setelah perkara terdaftar di
pengadilan. Faktor utama yang berkontribusi terhadap keberhasilan mediasi pra-
litigasi adalah adanya fleksibilitas dalam negosiasi, peran mediator yang lebih
independen, serta minimnya tekanan dari proses hukum yang formal. Sebaliknya,
mediasi litigasi sering kali kurang efektif karena pasangan sudah memiliki
persepsi negatif terhadap satu sama lain dan lebih cenderung bersikeras
melanjutkan proses perceraian.

Dari perspektif Hukum Keluarga Islam, mediasi merupakan sarana yang
sangat dianjurkan dalam menyelesaikan konflik rumah tangga sebelum terjadi
perceraian. Konsep ishlah dalam Islam menekankan pentingnya mencari titik
temu dan menghindari perpecahan keluarga. Oleh karena itu, optimalisasi mediasi
sejak dini, sebelum masuk ke pengadilan, menjadi salah satu solusi yang efektif
untuk menekan angka perceraian di Indonesia. Studi ini merekomendasikan
peningkatan kualitas mediator, edukasi kepada pasangan tentang pentingnya
ishlah, serta sinergi antara lembaga keagamaan dan pengadilan dalam menguatkan
peran mediasi sebagai mekanisme utama dalam penyelesaian konflik rumah
tangga.

Kata Kunci: Mediasi, Perceraian, Hukum Keluarga Islam, Pengadilan Agama,
Ishlah, Konflik Rumah Tangga.



ABSTRACT

Mediation in resolving divorce conflicts has a significant role in achieving a
fair and harmonious solution for conflicting couples. This study aims to compare
the effectiveness of mediation in resolving divorce conflicts before and after
entering the realm of the Religious Court, especially in the Bogor Religious Court,
from the perspective of Islamic Family Law.

This study focuses on how mediation is applied in two different stages,
namely before the case is registered in court (non-litigation mediation) and after
the case goes to court (litigation mediation). From the perspective of Islamic
Family Law, the concept of mediation is in line with the principle of ishlah
(peace) as taught in the Qur'an and hadith. Islam prioritizes conflict resolution in a
peaceful manner before taking divorce as a final solution. Therefore, this study
examines the extent to which the principles of Islamic mediation are applied in the
legal process at the Bogor Religious Court and compares its effectiveness in
reducing conflict escalation and reducing divorce rates.

This study uses a qualitative method with a juridical-empirical approach.
Data were collected through interviews with judges, mediators, couples
undergoing divorce proceedings, and documentation studies of decisions related
to divorce cases at the Bogor Religious Court. The analysis was carried out by
comparing the success rate of mediation before and after the case went to court,
the obstacles faced, and the factors that influenced its success or failure.

The results of the study indicate that mediation before going to court tends
to be more effective in resolving conflicts peacefully compared to mediation
conducted after the case is registered in court. The main factors that contribute to
the success of pre-litigation mediation are the flexibility in negotiations, the more
independent role of the mediator, and the lack of pressure from the formal legal
process. In contrast, litigation mediation is often less effective because the
partners already have negative perceptions of each other and are more likely to
insist on continuing the divorce process.

From the perspective of Islamic Family Law, mediation is a highly
recommended means of resolving domestic conflicts before divorce occurs. The
concept of ishlah in Islam emphasizes the importance of finding common ground
and avoiding family breakdown. Therefore, optimizing mediation early on, before
going to court, is one of the effective solutions to reduce the divorce rate in
Indonesia. This study recommends improving the quality of mediators, educating
couples about the importance of ishlah, and synergy between religious institutions
and courts in strengthening the role of mediation as the main mechanism in
resolving domestic conflicts.

Keywords: Mediation, Divorce, Islamic Family Law, Religious Courts, Ishlah,
Domestic Conflict.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perceraian merupakan fenomena sosial yang semakin menjadi perhatian
serius di berbagai negara, termasuk Indonesia. Fenomena ini tidak hanya
berdampak pada individu yang terlibat, tetapi juga pada struktur keluarga dan
masyarakat secara luas. Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat
Statistik (BPS), tren angka perceraian di Indonesia terus meningkat dari tahun
ke tahun. Di wilayah perkotaan seperti Bogor, peningkatan ini lebih terlihat,
dengan jumlah kasus yang tinggi dilaporkan di Pengadilan Agama. Perceraian
tidak hanya menjadi isu hukum tetapi juga membawa dampak psikologis,
ekonomi, dan sosial yang signifikan, terutama terhadap anak-anak yang
terlibat. (Aisyah, 2018)

Dalam konteks hukum di Indonesia, perceraian diatur oleh Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum
Islam (KHI) sebagai panduan untuk umat Muslim. Pengadilan Agama
memiliki wewenang untuk memproses perceraian sesuai dengan prinsip-
prinsip hukum keluarga Islam. Salah satu langkah penting dalam proses ini
adalah mediasi, yang diwajibkan sebelum pengadilan memutuskan perkara.
Mediasi bertujuan untuk mencegah perceraian, mempertemukan kedua belah
pihak, dan memberikan kesempatan untuk berdamai demi menjaga keutuhan

rumah tangga. (Badruddin, 2016)



Data dari Pengadilan Agama dan Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa jumlah perceraian di Kota Bogor mengalami
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, meskipun angka perceraian
faktor terkait seperti ekonomi dan kekerasan dalam rumah tangga lebih
banyak dilaporkan daripada mediasi yang berhasil. Perceraian yang
melibatkan mediasi dalam prosesnya masih cukup signifikan, dengan mediasi
sering kali disarankan di pengadilan agama. Namun, dari laporan pengadilan,
keberhasilan mediasi umumnya bervariasi dan bergantung pada faktor-faktor
keluar. (Aliyadrus, 2019)

Berdasarkan data dari Badan Statisitk Kota Bogor jumlah perceraian yang
terjadi pada kurun waktu 2019, 2020, 2021, 2022 & 2023 mengalami
peningkatan. Pada tahun 2019, jumlah perkara cerai yang diterima PA Bogor
mengalami peningkatan menjadi 1.741 perkara yang terdiri dari 1344 Cerai
Gugat dan 397 Cerai Talak. Pada masa Pandemi Covid-19 yang dimulai pada
tahun 2020, jumlah perkara cerai yang diterima PA Bogor justru mengalami
penurunan. Sepanjang tahun 2020, PA Bogor menerima 1.626 perkara cerai
yang terdiri dari 1252 Cerai Gugat dan 374 Cerai Talak. Selanjutnya, pada
tahun 2021, PA Bogor menerima 1.651 perkara cerai yang terdiri dari 1253
Cerai Gugat dan 398 Cerai Talak dan pada tahun 2022 menerima 1.759
perkara cerai terdiri dari 427 Cerai gugat dan 1.332 Cerai Talak dan
selanjutnya tahun 2023 menerima 1.637 perkara cerai terdiri dari 378 Cerali

gugat dan 1.259 Cerai talak. Dalam kurun 5 tahun terkhir pada tahun 2022



terjadi kasus perceraian terbanyak dengan menerima 1.759 perkara cerai
terdiri dari 427 Cerai gugat dan 1.332 Cerai Talak . (Aliyadrus, 2019)

Namun, efektivitas mediasi sebagai solusi konflik rumah tangga sering
kali dipertanyakan. Laporan tahunan dari Pengadilan Agama Bogor
menunjukkan bahwa sebagian besar kasus perceraian tetap berlanjut
meskipun telah melalui proses mediasi. Hal ini mengindikasikan adanya
tantangan dalam pelaksanaan mediasi, baik dari sisi mediator, pihak-pihak
yang bersengketa, maupun sistem yang mendukung proses tersebut serta
pengaruh proses mediasi sebelum dan sesudah di pengadilan . Dalam
beberapa kasus, pasangan yang bersengketa tidak menunjukkan itikad baik
untuk berdamai, sementara dalam kasus lain, mediator menghadapi kendala
dalam menerapkan prinsip-prinsip hukum keluarga Islam secara efektif. (A,
2020)

Pengadilan Agama Bogor sebagai salah satu lembaga yang menangani
ribuan kasus perceraian setiap tahun menjadi lokasi yang relevan untuk
mengkaji peran mediator dalam penyelesaian konflik rumah tangga. Studi ini
akan memberikan perhatian khusus pada bagaimana mediator menjalankan
tugasnya berdasarkan hukum keluarga Islam, sejauh mana mediasi efektif
sebagai upaya mencegah perceraian, dan faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi keberhasilan atau kegagalan proses tersebut.

Adapun relevansi dalam judul ini dalam pengembangan kajian IImu
Hukum Keluarga Islam terutama dalam konteks implementasinya di

Indonesia adalah menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip hukum Islam dalam



menangani mediasi perceraian di pengadilan Agama. Kemudian mediasi
merupakan salah satu konsep penyelesaian sengketa yang dianjurkan dalam
Islam. Dalam konteks perceraian, mediasi bertujuan untuk menciptakan
perdamaian antara pasangan yang bersengketa, yang sesuai dengan tujuan
magashid syariah, yaitu menjaga keutuhan keluarga. Penelitian ini relevan
untuk menggali lebih dalam bagaimana konsep mediasi Islam diterapkan di
Pengadilan Agama, sehingga dapat menjadi acuan dalam pengembangan
pendekatan mediasi berbasis syariah di masa depan.

Melihat Salah satu tantangan dalam proses mediasi di Pengadilan Agama
adalah kurangnya pemahaman mediator tentang prinsip-prinsip hukum
keluarga Islam dan efektivitasnya dalam memainkan pengaruh proses mediasi
sebelum dan sesudah di Pengadilan Agama Bogor. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan
kompetensi mediator, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam menjalankan
tugasnya sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini
dapat menjadi pedoman bagi institusi terkait dalam merancang program
pelatihan mediator berbasis syariah.

Selain itu tinjauan literatur pada penelitian ini dalam penyelesaian konflik
perceraian telah menjadi perhatian berbagai kalangan akademisi dan praktisi
hukum. Studi terdahulu memberikan landasan teoritis dan empiris yang
bermanfaat untuk memahami kompleksitas proses mediasi dalam kasus
perceraian, terutama di Pengadilan Agama ialah studi oleh Kartono (2019)

menemukan bahwa mediasi memiliki peran penting dalam mempertemukan



kembali pasangan yang bersengketa melalui pendekatan emosional dan
komunikasi. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
mediasi sangat bergantung pada komitmen kedua belah pihak untuk berdamai,
serta keterampilan mediator dalam memahami situasi konflik. (Kartono, 2019)

Penelitian lain oleh Surya (2020:56) menyatakan bahwa mediasi sering
kali dianggap hanya sebagai formalitas dalam proses perceraian di Pengadilan
Agama. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman para pihak tentang
manfaat mediasi, serta keterbatasan waktu yang diberikan untuk menyelesaikan
konflik secara damai. (Surya, 2020)

Dengan memperhatikan urgensi meningkatnya angka perceraian, peran
strategis Pengadilan Agama sebagai institusi penyelesai sengketa keluarga,
serta pentingnya penerapan prinsip-prinsip hukum keluarga Islam dalam
mediasi,dan seberapa besar efektivitas pengaruh mediasi sebelum dan sesudah
di Pengadilan dalam menangani perkara perceraian. Maka perlunya peneliti
mengangkat judul “Perbandingan Mediasi dalam Penyelesaian Konflik
Perceraian Sebelum dan Sesudah di Pengadilan Agama dalam Perspektif
Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus di Pengadilan Agama Bogor)”.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kebijakan mediasi yang lebih efektif serta memperkuat peran
Pengadilan Agama dalam menjaga ketertiban dan keadilan dalam kehidupan
keluarga Muslim serta melihat perbandingan efektifitas mediasi sebelum dan
sesudah di Pengadilan Agama.Penelitian ini tidak hanya memberikan

kontribusi terhadap pengembangan ilmu hukum Islam, tetapi juga menawarkan



1.2,

solusi praktis bagi perbaikan sistem mediasi di Pengadilan Agama, khususnya
dalam menjaga keutuhan keluarga sebagai pilar penting dalam masyarakat.
Oleh karena itu, penelitian ini layak untuk diteliti dan diharapkan dapat menjadi
acuan bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam upaya
menyelesaikan konflik rumah tangga secara adil dan berlandaskan nilai-nilai

syariah.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan bagian awal penelitian yang harus
dilakukan oleh peneliti. Peneliti perlu menguraikan masalahnya sehingga
masalah penelitiannya menjadi jelas dalam latar belakang masalahnya.
Sehingga dari latar belakang tersebut, penulis dapat menyimpulkan identifikasi
masalah pada penelitian tersebut.

Dalam konteks perceraian di kota Bogor, pemecahan konflik yang sehat
dan konstruktif menjadi krusial untuk menjaga kesejahteraan semua pihak yang
terlibat, terutama anak-anak. Pengadilan Agama Kota Bogor sebagai lembaga
yang menangani perkara perceraian berdasarkan hukum keluarga Islam
memiliki tantangan besar dalam menyelesaikan konflik ini dengan cara yang
adil dan penuh kasih. Meski proses hukum memberikan jalan untuk
menyelesaikan masalah, seringkali pendekatan litigasi dapat menimbulkan
dampak negatif yang lebih luas, termasuk keretakan hubungan antara mantan

pasangan dan efek traumatis bagi anak-anak.



Dalam hal ini, peran mediator menjadi sangat relevan. Mediator berfungsi
sebagai pihak netral yang membantu pasangan yang dalam proses perceraian
untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan, mengurangi
ketegangan emosional, dan menghindarkan mereka dari proses hukum yang
panjang dan melelahkan. Namun, terdapat tantangan dan permasalahan yang
harus diidentifikasi, seperti pemahaman mediator terkait prinsip-prinsip hukum
keluarga Islam, kemampuan mereka dalam mengelola emosi pihak-pihak yang
berselisih, serta ketersediaan sumber daya yang mendukung proses
mediasi.Adapun efektivitas pengaruh mediasi sebelum dan sesudah di
pengadilan perlu di analisa lebih mendalam sejauh manakah kontribusi tersebut
atas solusi konflik perceraian.

Melihat fenomena ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
tentang peran mediator dalam penyelesaian konflik perceraian di Pengadilan
Agama. Penelitian akan mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam
praktik mediasi, mengevaluasi efektivitas pendekatan mediasi dibandingkan
dengan proses litigasi, serta menganalisis bagaimana hukum keluarga Islam
dapat diterapkan dalam mediasi untuk mencapai hasil yang lebih harmonis bagi
semua pihak. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang peran mediator dan
mekanisme mediasi, diharapkan dapat tercipta solusi yang lebih baik dalam
proses perceraian, menjaga kesinambungan hubungan antar anggota keluarga,

serta memastikan kepentingan terbaik anak tetap menjadi prioritas utama.



1.3. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas, penulis
membatasi penelitian pada bagaimana ‘“Perbandingan Mediasi dalam
Penyelesaian Konflik Perceraian Sebelum dan Sesudah di Pengadilan Agama
dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam. (Studi Kasus di Pengadilan Agama

Bogor)”.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang peneliti paparkan pada latar belakang di atas, maka
peneliti mendefinisikan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana peran Mediator dalam penyelesaian konflik perceraian di
Pengadilan Negeri Agama Bogor sebelum dan sesudah di pengadilan
agama sesuai dengan perspektif hukum keluarga Islam?

2. Bagaimana efektivitas mediasi dalam penyelesaian konflik perceraian
sebelum dan sesudah di Pengadilan Negei Agama Bogor dalam perspektif
hukum keluarga Islam?

3. Bagaimana Implementasi prinsip-prinsip dasar Hukum dalam proses
mediasi di Pengadilan Agama Kota Bogor sebelum dan sesudah masuk ke

pengadilan menurut perspektif hukum Islam?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan apa yang peneliti paparkan pada latar belakang diatas, maka

peneliti mendefinisikan permesalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :



1. Menganalisis peran mediator dalam penyelesaian konflik perceraian di
Pengadilan Negeri Agama Bogor sebelum dan sesudah di Pengadilan
Agama sesuai dengan perspektif hukum keluarga Islam.

2. Menganalisis efektivitas mediasi dalam penyelesaian konflik perceraian
sebelum dan sesudah di Pengadilan Negei Agama Bogor dalam perspektif
hukum keluarga Islam?

3. Menganalisis implementasi prinsip-prinsip dasar hukum dalam proses
mediasi di Pengadilan Agama Kota Bogor sebelum dan sesudah masuk ke

pengadilan menurut prespektif hukum Islam.

1.6. Manfaat Penelitian
Peneliti mengharapkan banyak manfaat dari penelitian ini, yang terpenting
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Pengembangan llmu Hukum Islam
Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang
Hukum Keluarga Islam, khususnya mengenai peran mediator dalam
penyelesaian konflik rumah tangga di Pengadilan Agama. Hasil
penelitian dapat menjadi dasar teoretis bagi pengembangan konsep
mediasi dalam perceraian berdasarkan hukum Islam, yang nantinya bisa

menjadi rujukan akademis dalam studi-studi hukum di Indonesia.
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b. Peningkatan Pemahaman tentang Mediasi dalam Islam

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih mendalam
mengenai prinsip-prinsip dasar mediasi dalam Islam. Dengan demikian,
penelitian ini dapat menjadi landasan untuk memperkaya kajian teori
tentang bagaimana Islam memandang perdamaian dan rekonsiliasi
dalam penyelesaian konflik rumah tangga.

c. Kontribusi terhadap Pengembangan Teori Resolusi Konflik

Selain menambah pengetahuan dalam Hukum Keluarga Islam,
penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam teori resolusi konflik,
khususnya yang berbasis pada pendekatan Islam. Hal ini berguna untuk
memperluas pemahaman tentang bagaimana pendekatan mediasi dapat
dilakukan dalam konteks sosial budaya dan agama.

2. Manfaat Praktis
a. Peningkatan Efektivitas Mediasi di Pengadilan Agama.

Penelitian ini dapat membantu praktisi hukum dan pihak yang
berperan sebagai mediator dalam Pengadilan Agama untuk lebih
memahami peran dan tanggung jawab mereka dalam menyelesaikan
konflik rumah tangga. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
pedoman dalam meningkatkan efektivitas mediasi di pengadilan
sehingga lebih banyak kasus perceraian yang bisa diselesaikan dengan

cara damai dan tidak perlu dilanjutkan ke tahap persidangan.
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b. Optimalisasi Proses Penyelesaian Konflik.

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana mediasi
dapat digunakan dalam Hukum Keluarga Islam, pengadilan agama
dapat mengoptimalkan proses penyelesaian konflik melalui mediasi. Ini
tidak hanya mempercepat proses penyelesaian kasus tetapi juga
mengurangi beban kerja pengadilan.

c. Peningkatan Kualitas Layanan Pengadilan Agama.

Penelitian ini bisa memberikan masukan bagi Pengadilan Agama
dalam merumuskan kebijakan dan Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang lebih efektif terkait mediasi. Hal ini dapat membantu lembaga
pengadilan memberikan layanan yang lebih baik kepada masyarakat,
terutama dalam menyelesaikan konflik rumah tangga secara lebih adil
dan efisien.

d. Pemanfaatan dalam Pendidikan dan Pelatihan Mediator

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan ajar dalam pendidikan
atau pelatihan bagi para mediator yang bertugas di Pengadilan Agama.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang peran mediator dalam
perspektif Hukum Keluarga Islam, pelatihan mediator dapat lebih
difokuskan pada aspek-aspek yang mendukung keberhasilan mediasi

dalam perceraian.
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e. Solusi Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat, hasil penelitian ini bisa menjadi panduan praktis
dalam menghadapi konflik rumah tangga. Masyarakat dapat lebih
memahami peran mediasi dan pentingnya penyelesaian konflik melalui
jalur mediasi, yang tidak hanya lebih cepat tetapi juga dapat menjaga
hubungan baik antara kedua belah pihak pasca perceraian.
Penelitian ini, baik secara teoretis maupun praktis, memiliki potensi
untuk memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan hukum
Islam, pengadilan agama, serta masyarakat yang berhadapan dengan

konflik rumah tanggal.



BAB VII

PENUTUP

7.1. Simpulan
Berdasarkan analisis perbandingan antara mediasi sebelum dan
sesudah masuk ke Pengadilan Agama Bogor, terdapat beberapa temuan
penting mengenai efektivitas, keuntungan, dan tantangan dari masing-
masing metode mediasi dalam penyelesaian konflik perceraian.
1. Efektivitas Mediasi Sebelum Masuk Pengadilan
Mediasi yang dilakukan sebelum perkara diajukan ke pengadilan
cenderung lebih fleksibel dan memberikan peluang yang lebih besar
bagi pasangan untuk berdamai. Mediasi ini memungkinkan pasangan
untuk berdiskusi secara lebih terbuka tanpa tekanan prosedural.
Faktor-faktor seperti dukungan keluarga, bimbingan tokoh agama, dan
konselor pernikahan memainkan peran penting dalam keberhasilan
mediasi ini. Namun, keberhasilan mediasi sangat tergantung pada
kesediaan kedua belah pihak untuk mencari solusi bersama, serta
tingkat kepercayaan dan komunikasi yang masih bisa dipertahankan.
2. Efektivitas Mediasi Setelah Masuk Pengadilan
Mediasi yang dilakukan setelah perkara perceraian masuk ke
pengadilan memiliki keunggulan dalam aspek formalitas dan kekuatan
hukum. Proses ini dilakukan dengan bimbingan mediator bersertifikat,

dan hasil kesepakatan dapat dicatat secara resmi, sehingga memiliki
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nilai hukum yang mengikat. Namun, banyak pasangan yang menjalani
mediasi litigasi sudah memiliki keputusan bulat untuk bercerali,
sehingga mediasi lebih sering menjadi formalitas belaka. Selain itu,
keterbatasan waktu dan suasana persidangan yang lebih kaku sering
kali membuat pasangan kurang termotivasi untuk berdamai.
. Perbedaan Tingkat Keberhasilan Mediasi

Dari penelitian ini, ditemukan bahwa mediasi sebelum masuk ke
pengadilan memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam
mencegah perceraian dibandingkan mediasi yang dilakukan setelah
perkara diajukan ke pengadilan. Mediasi di luar pengadilan lebih
memungkinkan pasangan untuk mencari solusi dengan pendekatan
yang lebih personal dan emosional, sedangkan mediasi di dalam
pengadilan sering kali tidak efektif karena pasangan sudah berada
dalam kondisi emosional yang lebih tinggi dan siap untuk bercerai.
. Faktor yang Memengaruhi Keberhasilan dan Kegagalan Mediasi

Beberapa faktor utama yang menentukan keberhasilan atau
kegagalan mediasi, baik sebelum maupun sesudah masuk ke
pengadilan, meliputi kesiapan emosional pasangan, tingkat
komunikasi yang masih bisa dibangun, adanya pihak ketiga yang
mendukung rekonsiliasi, serta kompleksitas permasalahan seperti
perselingkuhan, kekerasan dalam rumah tangga, dan tekanan sosial

atau keluarga.



7.2. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat
diberikan adalah:

1. Meningkatkan peran lembaga mediasi non-litigasi, seperti konselor
pernikahan, lembaga bimbingan keluarga, dan tokoh agama, agar lebih
banyak pasangan mendapatkan solusi sebelum perkara diajukan ke
pengadilan.

2. Memperbaiki sistem mediasi di Pengadilan Agama dengan
memberikan waktu yang lebih panjang dan pendekatan yang lebih
humanis agar pasangan lebih termotivasi untuk mencari solusi terbaik
sebelum melanjutkan perceraian.

3. Meningkatkan sosialisasi tentang manfaat mediasi sebelum masuk ke
pengadilan kepada masyarakat agar pasangan yang mengalami konflik
dapat mempertimbangkan alternatif penyelesaian yang lebih damai
dan minim dampak negatif bagi keluarga, terutama anak-anak.

Dengan memahami perbedaan dan efektivitas mediasi sebelum dan
sesudah masuk ke pengadilan, diharapkan sistem mediasi di Indonesia
dapat terus dikembangkan agar lebih efektif dalam menyelesaikan konflik

rumah tangga dan mengurangi angka perceraian.
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